BAB V
PENUTUP
Penelitian ini memiliki tujuan unutk menguji dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan

perusahaan perbankan yang terdapat pada www.orbis.bvdinfo.com. Metode

sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode sensus, yang
mana seluruh populasi akan dijadikan sebagai sampel. Hasil keseluruhan data
setelah outlier adalah 232 data dengan rentang waktu penelitian tahun 2014-
2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data berupa laporan
keuangan dan tahunan perusahaan yang diperoleh atau diunduh melalui beberapa
sumber antara lain www.idx.co.id dan website perusahaan. Variabel penelitian
yang digunakan adalah kinerja keuangan sebagai variabel dependen diukur
menggunakan rasio return on asset (ROA), komposisi dewan sebagai variabel
independen diukur dengan menghitung jumlah dewan komisaris, dualisme CEO
sebagai variabel independen diukur dengan variabel dummy, kepemilikan asing
sebagai variabel independen diukur dengan menghitung perbandingan jumlah
saham yang dimiliki oleh asing dibagi dengan total saham beredar, kepemilikan
manajerial sebagai variabel - independen diukur dengan menghitung
perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh direktur dibagi dengan total
saham beredar, dan konsentrasi kepemilikan sebagai variabel indepeden diukur
dengan menghitung perbandingan jumlah saham pemegang mayoritas dibagi

dengan total saham beredar.
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Teknik analisi data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
software SPSS 22.0 For Windows pada tingkat signifkansi 0,05. Setelah
melakukan pengujian secara deskriptif dan statistik seperti pengujian normalitas
yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi data berdistribusi
normal, uji autokorelasi yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen, uji multikolonieritas
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan variance dari
residual antara pengamatan satu dengan yang lain. Uji F memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah model regresi fit atau tidak fit. Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh  masing-masing variabel indepeden terhadap variabel
dependen. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk peneliti selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh
dalam penelitian adalah, sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa komposisi dewan
dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Hal "ini menunjukkan bahwa
komposisi dewan - dapat meningkatkan Kinerja keuangan. Pengaruh
variabel komposisi dewan karena pengawasan yang dilakukan terhadap
pengelola perusahaan semakin baik.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa dualisme CEO dapat

mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa dualisme
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CEO dapat meningatkan kinerja keuangan. Pengaruh variabel dualisme
CEO karena perusahaan yang memiliki peran ganda akan mempunyai
otoritas dan informasi mengenai perusahaan sehingga keputusan yang
dibuat akan sesuai dengan keadaan perusahaan.

. Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepemilikan asing
dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini- menunjukkan bahwa
tingginya kepemilikan asing dapat  meningkatkan kinerja keuangan.
Pengaruh variabel kepemilikan asing karena perusahaan yang memiliki
kepemilikan asing akan memiliki sistem manajemen, teknologi serta
inovasi yang baik. Hal -tersebut akan meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan.

. Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya kepemilikan manajerial dapat meningkatkan Kinerja
keuangan. Pengaruh variabel kepemilikan manajerial karena manajer yang
memiliki saham di dalam perusahaan akan -menyamakan kepentingan
pengelola perusahaan dan pemegang saham.

. Hasil pengujian hipotesis = kelima menyatakan bahwa konsentrasi
kepemilikan tidak - mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi kepemilikan tidak memiliki pengaruh untuk Kinerja
keuangan. Variabel konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh karena
terdapat perbedaan informasi yang dimiliki pemegang saham mayoritas

dan minoritas, hal ini memicu adanya konflik. Koflik tersebut yang
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menyebabkan fokus di dalam perusahaan tidak hanya meningkatkan

kinerja melainkan harus mengatasi konflik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah berusaha untuk merancang dan megembangkan penelitian

dengan sedemikian rupa, namun peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan

dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat laporan keuangan maupun laporan tahunan yang tidak berbahasa

5.3

internasional maka peneliti- mengalami kesulitan dalam mentranslate
laporan tersebut sehingga peneliti menghapus perusahaan dari sampel

penelitian.

. Penggunaan website www.orbis.bvdinfo.com dibatasi dengan waktu dan

biaya yang mahal, oleh karena itu peneliti tidak dapat mengakses website
dalam jangka waktu yang lama.
Saran

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, serta keterbatasan penelitian yang

telah dilakukan maka peneliti memberikan saran untuk pengembangan penelitian

yang akan datang, saran tersebut antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya dibatasi hanya dilakukan pada laporan keuangan yang
menggunakan bahasa internasional atau bahasa yang dipahami oleh peneliti.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan website resmi perusahaan atau bursa
efek pada masing-masing negara agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang

lama.


http://www.orbis.bvdinfo.com/

DAFTAR RUJUKAN

Abdul, R. (2015). Effects of ownership Structure, Capital Structure, Profitability
and Company’s Growth Towards Firm Value. International Journal of
Business and Management Invention , 1V (4), 25-31.

Abuzar, A., & Achmad, P. (2015). Pengambilan Sampel dalam Penelitian Survei.
Depok: Raja Grafindo.

Agustina, M. (2017). Industri Perbankan RI Paling Menarik di Asia Tenggara.
Jakarta: Liputan6.com.

Al-Saidi; M., & Al-Shammar, B. (2013). Board Composition and Bank
Performance in Kuwait; an Empirical Study. Managerial Auditing Journal
XXVIH (6), 472-494.

Asrudin, H. (2009). Karakteristik Perusahaan Terhadap Kualitas Implementasi
Corporate Governance. Jurnal keuangan dan perbankan , XIII(2), 288-
298.

Aymen, B. M. (2014). Impact of Ownership Structure on Financial Performance
of Banks: Case of Tunisia. Journal of Applied Finance & Banking , IV (2),
163-182.

Bangun, A. K. (2014). Ini Bedanya Regulasi Pembatasan Bank Asing. Jakarta:
Kontan.co.id.

Bature, H. A., & David, B. M. (2016). Ownership Structure and The Financial
Performance of Listed Conglomerate Firms in Nigeria. The Business and
Management Review , VII (3), 231-240.

Brigham, E. F. (1992). Fudamentals of Financial Management . United States of
America: The Dryen Dress.

Gill, A, & Mathur, N. (2011). Board Size, CEO Duality, and the Value of
Canadian Manufacturing Firms. Journal of Applied Finance and Banking ,
I (3), 1-13.



Imam, G. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21
Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Undip.

Irshad, R., Hashmi, S. H., Kausar, S., & Nazir, M. I. (2015). Board Effectiveness,
Ownership Structure and Corporate Performance: Evidence from Pakistan.
Journal of Business Studies Qwartely , VII (2), 46-60.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of The Frim: Managerial
Behavior,Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial
Economics 3, 305-360.

Maria, P. (2009). Corporate Governance and Performance of Banking
Firms:Evidence from Indonesia, Thailand, Philippines, and Malaysia.
Departement of Busniness Management , XI (1), 94-108.

Mayur, M., & Saravanan, P. (2017). Performance Implications of Board Size,
Composition and Activity: Empirical Evidence from the Indian Banking
Sector. The International Journal of Business in Society , XVII (3).

Moh Pabundu, T. (2014). Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja
Perusahaan. Jakarta: Bumi Aksara.

Muh Arif, E. (2009). The Power of Good Corporate Governance Teori dan
Implementasi. Jakarta: Salemba Empat.

Ndaruningrum, W. (2006). Pengaruh Indikator Mekanisme Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Publik di Indoneisa. Fokus
Ekonomi, | (2), 120-136.

Niskanen, J. L. (2012). Financial Performance of SMEs: Impact of Ownership
Structureand Board Composition. Management Research Review , XXXV
(11), 1088-1108.

Romanus, W. (2016). Etika Profesi Akuntan: Kasus-kasus di Indonesia (Vol. 2).
Surabaya: STIE Perbanas Surabaya.



Santosa, U. A. (2015). Vietnam Percepat Konsolidasi Perbankan Tahun Ini.
Hanoi: Kontan.co.id.

Sofyan, H. S. (2015). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Depok: PT
Rajagrafindo Persada.

Sugiarto.  (2009).  Struktur  Modal,Struktur ~ Kepemilikan ~ Perusahaan,
Permasalahan Keagenan & Informasi Asimetri. Yogyakarta: Graha limu.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta.

Totok, D. (2010). Pengaruh- Mekanisme Good Corporate Governance terhadap
Kinerja Perbankan Nasional. Fokus Ekonomi , V (2), 104-123.

Wahba, H. (2015). The joint effect of board characteristics on financial
performance: empirical evidence from Egypt. Review of Accounting and
Finance , XIV (1).

Wallace, P., & Zinkin, J. (2005). Mastering Business in Asia. Singapura: The
University of Nottingham.

Xavier, M. S., Shukla, J., Oudor, J., & Mbabazize, M. (2015). Effect of Corporate
Governance on the Financial Performance of Banking Industry in Rwanda:
(A Case Study-Commercial Banks in Rwanda). International Journal of
Small Business and Entrepreneurship Research, 111 (6), 29-43.

Yulius, W. A.; & Yeterina, N. W. (2013). Pengaruh Struktur Kepemilikan
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur di Indonesia. Jurnal
Akuntansi dan Keuangan , XV (1), 15-26.

Yunanto, K. A. (2008). Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Periode
2002 — 2007 (dengan Pendekatan PBI. Jurnal Ekonomi Islam , Il (1), 108-
131.



